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C PendahU|Uan ) memberikan sajian informasi berbagai tematik geologi

lingkungan untuk perencanaan wilayah di D.l. Yogyakarta

Latar

Belakang
memberikan rekomendasi dalam penentuan daerah rawan

Tujuan | bencana, kawasan lindung geologi, dan kawasan peruntukan

0 [ g pertambangan berdasarkan aspek geologi lingkungan

Aspek Geologi Wilayah

. ) Pengembangan
dan Dinamika « Penggunaan Lahan " _
Bumi « Permintaan dan Peta Kawasan Cagar Alam Geologi yang menggambarkan
Penggunaan SD 01 sebaran kawasan cagar alam geologi, dan sebaran objek
« Daya Dukung Lahan geologi sebagai acuan dalam penentuan kawasan lindung
pada perencanaan wilayah
Integrasi Informasi Peta Kawgsan Rawan Bencana (_Ge_mpa_buml, Tsunami,
Geologi Lingkungan Gunungapi, Gerakan Tanah, dan Likuifaksi) dalam rangka
dalam Perencanaan Tata 02 mitigasi, adaptasi dan monitoring terhadap berbagai
Ruang DIY potensi bencana geologi untuk menunjang penataan ruang
yang nyaman, aman, dan berkelanjutan;
Peta dan Rekomendasi Kawasan Peruntukan
Pengembangan 03 Pertam_bangan beraspek Geologi Lingkungan untuk
Wilayah sesuai menunjang sumberdaya pembangunan

karakteristik fisik

Peta dan Rekomendasi Kesesuaian Lahan untuk
04 menunjang bagian wilayah perencanaan yang sedang

) berkembang di D.I. Yogyakarta
Permen ATR No 11 Tahun 2021 (Lamp. IV.1.D.4), terkait

dengan analisis geologi lingkungan. 05 Evaluasi Geologi Lingkungan untuk Tata Ruang dan

Pengembangan wilayah
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Metode

INVENTARISASI DATA PRIMER DAN SEKUNDER
Peta Dasar (Topografi), Citra Satelit
Peta/Data Geologi
Peta/Data Geologi Teknik

s 11 Peta/Data Dasar Gunungapi
Metode pengumpulan data dilakukan dengan analisis data v
Peta/Data Gerakan Tanah 1

sekunder, observasi, pengukuran objek, verifikasi lapangan, Peta/Data Taunami

Peta/Data Sebaran Geosite/Geoheritage

m aU p U n Wawan Cara Peta/Data KCAG dan KBAK

Data Iklim
Peta Kesuburan Tanah
Data terkait lainnya

ANALISIS DAERAH PEMETAAN

Persiapan (1)

[
|—|—| pembuatan surat izin Penyelidikan, penyediaan peta dasar (peta topografi, peta
.- geologi, foto udara/citra satelit), studi pustaka, penyiapan peralatan lapangan dan SURVEZP/:\’EZELAAN 2
penyusunan rencana kerja. I
Geologi Geomor- |Hidrogeologi | Bencana | Batuan/Tanah Sumberdaya Mineral, Penggunaan Aspek
Pekerjaan Lapangan (2) \—‘Umum fologi Geologi | | dan Sifat Fisik || gyan, gan panas bumi Lahan KLG
Pengumpulan data primer melalui pengukuran, observasi, verifikasi, dan wawancara. Software  Arc Map,
Map Info, Global —_—p ANALISIS INTEGRATIF
Mapper, dll l
v v
Analisis Lab/Studio (3) PETA GEOLOGI PETA TEMATIK GEOLOGI 3
2 g 2 a_g g g . LINGKUNGAN REGIONAL LINGKUNGAN
Analisis lab terhadap conto batuan/tanah/air. Analisis terhadap informasi geologi T — 1
lingkungan dan non-geologi yang telah berupa peta tematik dilakukan dengan REKOMENDASI
metode grid, tumpang susun (overlay) dan metode peringkat (scoring), digitasi, serta PENGGUNAAN LAHAN
expert adjustment.
UU TR 2007
PP 26/2008 RTRW
Penyusunan Laporan (3) y
X I . i i DATA DASAR UNTUK PENATAAN RUANG
Menyusun laporan hasil penyelidikan geologi lingkungan regional, termasuk di DAN PENGEMBANGAN WILAYAH

dalamnya penggambaran peta-peta, pembuatan tabel, dan lain sebagainya.
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Jenis Kawasan KCAG dan kriteria KCAG diatur pada
pasal 2 dan pasal 3 Permen ESDM No.32 Tahun 2016
Tentang Penetapan Kawasan Cagar Alam Geologi.

. Puncak Tebing Kaldera Purba Kendil-Suroloyo
. Perbukitan Asal Struktur Geologi Widosari

. Formasi Nanggulan Eosen Kalibawang
. Obyek Geologi Goa Kiskendo

. Obyek Geologi Mangan Kliripan-Karangsari
. Kompleks Perbukitan Intrusi Godean

. Batuan Merapi Tua Turgo-Plawangan

. Aliran Pirokalstik Bakalan

© o N OU AW N P

. Rayapan Tanah Ngelepen
10. Batugamping Eosen Ambarketawang
11. Lava Bantal Berbah

12. Tebing Endapan Piroklastik Breksi Tuf Sambirejo
13. Sesar Opak Bukit Mengger

14. Lava Purba Mangunan

15. Gumuk Pasir Parangtritis

16. Gunung Ireng Pengkok
17. Gunung Genthong Gedangsari

18. Breksi Gunungapi Purba Nglanggeran

19. Kompleks Gunungapi Purba Wediombo-Batur-
Siung

20. Bioturbasi Kali Ngalang

KOLOKIUM PUSAT AIR TANAH DAN GEOLOGI TATA LINGKUNGAN

Sebaran Site KCAG
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£ PETA USULAN
KAWASAN CAGAR ALAM GEOLOGI
PROVINSI DIY
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| PETA ZIONA KFLRENTAFULN GERAKAN TAI“JAH
KABUPATEN KULONPROGO, PROVINSI D.l. YOGYAKARTA
[ Kawasan Rawan Bencana ] el o
£ L
] ﬁx s-wuun" Kalibawang R //
. . - b : ? ////\\
Terdapat 5 perhatian Kkhusus untuk mitigasi . | o pFT
. ; Kabupaten Purworejo ’1 . i Kabupaten Sleman
bencana, yaitu: 4 LR
| Po o A
« kerentanan tsunami di daerah sekitar bandara 4 ‘ ;/“ 'L/
. . ] Kokap Pengasih o \'_:"l
baru Yogyakarta Internatioal Airport (YIA), j N
‘ g 4 ; ‘ Sentolo .\..
» gerakan tanah di sekitar pegunungan Menoreh IR an e W A
Kabupaten Kulon Progo, N T (i
A -
. . | 5 = & \._ /
» kerentanan letusan gunungapi Merapi, = | .
« Gempabumi di sekitar Sesar Opak. : ' 4E | Keterangan
N S Ei [ | ZKGT Sangat Rendah Sungai
[ | zKGT Rendah Jalan Arteri
« Kerentanan likuefaksi dan penurunan tanah. M xcor et
I:]ZKGTnggu

Sumbrer; PVMBG, 2021
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-
Kawasan

Peruntukan

_Pertambangan

C. KAWASAN PERUNTUKAN PERTAMBANGAN (KPP)

S S | i T syt Kawasan Peruntukan Pertambangan Mineral Logam (Pasir Besi dan Vanadium)

S Kab. Gunungkidul
Rl Spiniy .
gt ool e

Kawasan Peruntukan Pertambangan Mineral Logam (Mangan)

i Gowiang_(romen e
Kawasan Peruntukan Pertambangan Mineral Bukan Logam (Batugamping)
Kawasan Peruntukan Pertambangan Mineral Non Logam Batuan Blok 1

Kawasan Peruntukan Pertambangan Mineral Non Logam dan Batuan Blok 2

Kawasan Peruntukan Pertambangan Batuan (Andesit dan Diorit)

Kawasan Peruntukan Pertambangan Batuan (Lempung)

m Tidak Layak Tambang
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Kawasan Peruntukan Pertambangan

B. EVALUASI KELAYAKAN PENAMBANGAN MINERAL LOGAM

KONDISI GEOLOGI LINGKUNGAN Evaluas! Keglatan Penambangan
Sumber Kelayakan
N Simbol | Jenis Luas Daya Kebencanaan/ Panggunaan Keglatan Penambangan Dampak
o Lokasl Morfologi/ lahan Penambangan
(Ha) (Ton) Topoara Tanah! Batuan Keairan Kendala Lingkungan Arahan Pengelolaan Lingkungan
o Geologl Penambangan
1, Fodt Pasir Besi | Pantai selatan [UP 47,008.00 | Pedataran, Endapan pantai, material lepas | Sistem akuifer Gempa bumi, | Semak belukar, | TelahadalUP | Sesuaidengan | Sesuaidengan Perlu dilakukan kajian hidrogeologi detil, karena akuifer
Kulonprogo (terukur) | elevasi berupa lempung dominan pasir | ruang antar butir. | Tsunamidan | lahan tandus dokumen dokumen AMDAL | bebas dangkal dan digunakan oleh masyarakat setempat
0- 6 mdpl berwarna abu-abu kehitaman Produkliftas Likuifaksi AMDAL
— ) dengan konsentrat besi signifikan | akuifer sedang
2 Fod2 Pasir Besi | Pantai sefatan 41212 | 2011.033 | Pedataran, dengan Tidek ada Tidak layak
Bantul (tertunjuk) | elevasi penyebaran uas, kegiatan tambang
0~ 6 mdpl VAT 24 momt penambangan |
3, Vanadium | Pantai selatan [UP 47.008.000 | Pedataran, Endapan ini merupakan mineral TelahadalUP | Sesuaidengan | Sesuai dengan Perlu dilakukan kajian hidrogeologi detil, karena akuifer
vt Kulonprogo (terukur) | elevasi ikutan dari pasir besi dengan dokumen dokumen AMDAL bebas dangkal dan digunakan oleh masyarakat setempat
0-6mdpl | kadarV205128-13,7% AMDAL
F(COG 5%) (PSDMBP, 2021).
4, . Mangan | Desa Kliripan- . 162000 | Perbukitan Mangan berupa nodul-nodul Sistem akuifer : Cagar Alam | Tidak ada Tidak layak
Pengaung (terukur) | bergelombang, | di batugamping Formasi celah Produktifitas Geologi, kegiatan tambang
Kec. Kokap elevasi Jonggrangan, mangan berlapis akuifer kecil permukiman, | penambangan
Kab, Kulonprogo 110 =150 mdpl | sebagai sisipan batugamping setempat berarti, perkebunan
Klastik, Kadar MnO, 25% - 35% | MAT 85-95 maml
(PSDMBP, 2021) ‘
5 Mangan | Desa Sawahan 100832 | 1.187.500 | Perbukitan Kontak breksi vulkanik dengan Sistem akuifer Gerakan tanah | Kebun, tegalan, | Bekas Layak tambang: | - Terbentuknya | - Lokasi penambangan diusahakan bukan merupakan
Kec. Ponjong (hipotetik ) | bergelombang, | batugamping, Kadar MnO; celah Produkiftas semak belukar | penambangan | . Sistim [ubang- daerah resapan air yang berpengaruh luas terhadap tata
Kab. Gunungkidul elevasi 52,82%-56 49% akuifer kec dengan sistim tambang [ubanglorong/gua | air tanah
387~ 550 mdpl setempat berart, tambang bawah |  pawahtanah | - Terpotongnya - Kegiatan tambang harus memiliki akses jalan sendiri
MAT 400- tanah - Perludisurvei | @Kuiferair tanah terhadap jalan negara yang biasa digunakan masyarakat
425 maml |ebih inci - Penurunan - Harus memperhatikan limbah cair supaya tidak
kualitas air mencemari ke sungai-sungai disekitarnya dan air tanah
- Setelah penambangan selesai segera lakukan reklamasi
menjadi lahan produktif seperti perkebunan
Maling The Zarth More Sigtainable GeoEnviro for Conservation Geologi
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Peta Kesesualan Lahan

DAYA DUKUNG SUNBER DAYA GEOLOGH

FET Bk Lk T POV EMEAVAN WL
ERDAARNASFOX S0 RN

[r——— [ERIR———

FAKTOR PENYISH

Keterangan:

Kesesuaian lahan tinggi (KT1, KT2, KT3)
Kesesuaian lahan sedang (KS1, KS2, KS3, KS4, KS5)
Kesesuaian lahan rendah

Tidak layak
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Rekomendasi Kesesuaian Lahan

LAHAN

KESESUAIAN TINGGI ( KT )

KT1

KT2

KT3

DAYA DUKUNG SUMBER DAYA GEOLOGI

KETERSEDIAAN
AIR TANAH

Tinggi, debit sumur
> 5 Itr/dtk, muka air
tanah dangkal -
agak dalam, kualitas
umumnya baik

Tinggi, debit sumur
=5 Itr/dtk, muka air
tanah dangkal -
agak dalam, kualitas
umumnya baik

Sedang - inggi,
debit sumur 2- 5
Itr/dtk, muka air
tanah dangkal -
agak dalam, kualitas
umumnya baik

MORFOLOGI DAN

Datar - landai,
kemiringan lereng <5 %
-15%

Datar, kemiringan lereng
umumnya <5 %

Datar - landai,
kemiringan umumnya
lereng < 5 % , setempat 5
-15%

Making The Earth More Sustainable
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 KEMIRINGAN LERENG | NEKERASANBATUAN

- Endapan gunungapi

Merapi muda: tuf, abu,
breksi vulkanik, leleran
lava tak terpisahkan,
kekerasan batuan
sedang

- Endapan aluvial:

lempung, lanau - pasir,
kekerasan batuan
rendah - sedang

Endapan Gunungapi
Merapi muda: tuf, abu,
kekerasan batuan secara
umum sedang

Batu gamping dengan
tanah tanah lapukan tipis,
kekerasan batuan sedang
- tinggi

KEBENCANAAN GEOLOGI

- Kegempaan menengah, skala VIl = VIl MMI
- Kerentanan gerakan tanah sangat rendah - rendah
- Kerentanan likuefaksi umumnya sedang

- Kegempaan tinggi, dengan skala = VIl MM
- Kerentanan gerakan tanah sangat rendah

- Zona patahan aktif sepanjang Kali Opak

- Kerentanan likuefaksi umumnya sedang

- Kegempaan menengah, dengan skala VIl = VIl MMI
- Kerentanan gerakan tanah sangat rendah
- Tidak berpotensi likuefaksi

REKOMENDASI

- Potensi air tanah tinggi, dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air bersih dengan mengacu
pada rekomendasi teknis yang mempertimbangkan potensi dan konservasi,

- Pada lahan datar tidak memerlukan cut and fil],

- Pada endapan aluvial, penerapan pondasi perlu memperhatikan kedalaman tanah padatkeras,

- Untuk pondasi bangunan tinggi harus menarapkan sistem pondasi dalam (pondasi sumuran, pondasi
tiang).

- Potensi air tanah tinggi, dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air bersih dengan mengacu
pada rekomendasi teknis yang mempertimbangkan potensi dan konservasi,

- Pada lahan datar tidak memerlukan cut and fil,

- Pada endapan gunung api tufa dan abu, penerapan pondasi perlu memperhatikan kedalaman tanah
padat / keras,

- Untuk pondasi bangunan tinggi harus menerapkan sistem pondasi dalam (pondasi sumuran, pondasi
tiang),

- Pada jalur sesar Opak harus memperhatikan sempadan jalur sesar, terutama untuk infrastrukiur
penting,

- Pada kawasan rawan gempa bumitinggi harus menerapkan kenstruksi bangunan tahan gempa
sesuai dengan SNI 1726:2019 : Bangunan Tahan Gempa.

- Potensi air tanah tinggi, dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air bersih dengan mengacu
pada rekomendasi teknis yang mempertimbangkan potensi dan konservasi,

- Beberapa kemunculan mata air dapat dimanfaatan untuk memenuhi kebutuhan air bersih dan
pengembangan obyek wisata,

- Pada lahan datar tidak memerlukan cut and fil

- Pada lahan terbentuk dari batu gamping, pondasi bangunan dan infrastruktur penting harus
memperhatikan kemungkinan adanya rongga di bawah permukaan.

GeoEnviro for Conservation Geologi
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Rekomendasi Kesesuaian Lahan

Rendah - sedang,
debit sumur < 5
Itr/dtk, muka air
tanah agak dalam,
kualitas umumnya
baik

Ks1

Tinggi debit sumur 2
- > 5 Itr/dtk, muka air
tanah umumnya
dangkal, kualitas
umumnya baik

Ks2

Rendah - sedang,
debit sumur < 5
Itr/dtk. muka air
tanah agak dalam,
kualitas umumnya
baik

KsS3

KESESUAIAN SEDANG (KS )

Rendah, debit sumur
< 2 Htridtk, muka air
tanah agak dalam,
kualitas umumnya
baik

Ks4

Sedang, debit sumur
2 - 5 Mr/dtk, muka air

KSS tanah gam,

Perbukitan landai,

kemiringan lereng 5 —
15 %, setempat pada
tebing sungai >15 %

Datar, keminingan lereng
<5%

Datar — perbukitan landai.

setempat agak terjal,
kemiringan lereng <5 —
15 %, setempat pada
tebing sungai > 15 %

Datar — perbukitan landai,

kemiringan lereng
umumnya <5 —15%

Perbukitan landai - terjal,

kualitas umumnya
baik

Akuifer produktif
KESESUAIAN rendah hingga
RENDAH langka air tanah

6

gan lereng 5 -
>15 %,

Umumnya perbukitan
terjal, kemiringan lereng
umumnya > 15 %

Making The Earth More Su.slawxabte
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- Batugamping, batupasir
napalan dengan
kekerasan batuan
sedang — tinggi

- Endapan Gunungapi
Merapi muda: tuf, abu,
breksi vulkanik, leleran
lava tak terpisahkan,
kekerasan batuan
sedang — tinggi

- Endapan aluvial:
lempung, lanau, pasir,
kekerasan batuan
rendah

- Endapan Gunungapi
Merapi muda: tuf, abu,
kekerasan batuan
rendah - sedang

- Breksi tuf, lapukan tipis,
kekerasan batuan tinggi

- Batugamping, napal,
lapukan tipis, sedang -
tinggi

Breksi, tuf, konglomerat,
lapukan tipes, sedang -
tinggi

Batugamping, lapukan
tipis, kekerasan batuan

skala VIl — VIl MMI

-k an tanah Y rendah,
kecuali pada lebmg sungai menengah

- Tidak berpotensi likuefaksi

- h, d skala VIl = VIl MMI

- Kerentanan gerakan tanah sangat rendah

- Abrasi pada beberapa lokasi sepanjang pantai
- Potensi likuefaksi di sepanjang pantai

- Potensi tsunami di sepanjang pantai

- Kegempaan tinggi, dengan skala > Vill MMI|

- Kerentanan gerakan tanah umumnya sangat rendah
— rendah

- Tidak berpotensi tsunami dan likuefaksi

- Kegempaan sangat rendah dan menengah, skala
< VI MM

- Kerentanan gerakan tanah umumnya sangat rendah
- rendah

- Tidak berpotensi tsunami dan likuefaksi

- K ya sangat rendah skala <1V MMI

ol Kerentanan

- gerakan tanah rendah
rongga di bawah )
permukaan Tidak berpotensi likuefaksi

Breksi, konglomerat,
andesit, dasit, batupasir,
tanah lapukan tipis,
kekerasan batuan tinggi

TIDAK LAYAK

- Kegempaan sangat rendah — tinggi, skala < IV MMI|
- > VIl MMI
- Kerentanan gerakan tanah menengah

- Potonsu air tanah rendah -

dapal untuk shi kebutuhan air bersih
padar i teknis yang mempertimbangkan potensi dan konservasi,
- Pada lahan perbukitan landai memerlukan cut and fill dan harus memperhatikan stabilitas lereng,

- Untuk pondasi bangunan tinggi harus tanah keras / padat.

- Potensi air tanah tinggi, dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air bersih dengan mengacu
pada rekomendasi teknis yang
- Pada lahan datar tidak memerlukan cut and Im

\gkan p dan

- Pada endapan gunung api muda dan aluvial, P perlu P nan
tanah padat’keras,
- Untuk pondasi bangunan tinggi harus mer pkan sistem px dalam (p . pondasi

tiang),

- Di sepanjang pantai Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulon Progo harus dilakukan penanggulangan
abrasi, misal dengan pembuatan tanggul,

- Sepanyang pantai perfu ada ;alur evakuasi dan sistem penngatan diné tsunami,

- g pantai periu P adanya likuefaksi.
- Potensi air tanah rendah g, dapat derr untuk u shi kebutuhan air
bersih dengan pada rekor teknis yang i dan konservasi,

- Beberapa mataair paca kaki bukit dapat digunakan sebagai salah satu sumber air bersih,

- Pada lahan perbukitan landai memeriukan cut and fill dan harus memperhatikan stabilitas lereng,

- Untuk pondasi bangunan tinggi harus nan i tanah keras / padat,

- Pada lahan terbentuk dari batu gamping, p i b 1 dan infrastruktur penting harus
memperhatikan kemungkinan adanya rongga di bawah permukaan,

- Pada kawasan rawan gempa bumi tinggi harus menerapkan konstruksi bangunan tahan gempa
sesuail dengan SNI 1726:2019 : Bangunan Tahan Gempa.

- Potensi air tanah rendah, mataair pada kaki bukit, dan sungai dapat digunakan sebagai sumber air
bersih,

- Pada lahan datar tidak memerlukan cut and fil, sedangkan pada lahan perbukil
cut and fill dan harus memperhatikan stabilitas lereng,

- Untuk pondasi bangunan tinggi harus memperhatikan kedalaman lapisan tanah keras/padat

landai v riuki

Potensi air tanah sedang, dapat dimar untuk bantu air bersih
pada i teknis yang mempertimbangkan potensi dan konservasi,
- Beberapa mataair pada kaki bukit dan air sungai bawah tanah dapat digunakan sebagai salah satu
sumber air bersih,
- Pada lahan perbukitan landai memeriukan cut and fill dan harus memperhahkan stabdttas lereng
- Untuk pondasi bangunan tingi dan infrastruktur ing pelu
rongga di bawah permukaan

Sulit untuk dib ' menjadi parmukit karena
- Potensi air tanah rendah hingga langka, sehingga sulit untuk memenuhi kebutuhan air bersih,
- Bebefapa mata air pada kaki bukit umumnya berdebit kecil dan besifat musiman sehingga tidak
bisa diar untuk kebutuhan sumber air bersih,
- Morfologi terjal, harus dilakukan banyak cut and fill,
- Kerentanan gerakan tanah menengah, kegiatan cut and fill dapat memicu gerakan tanah.

Sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku, tidak dapat dik

permukiman/perkotaan, karena merupakan kawasan lindung (hutan lindung, kawasan bentang alam
karst, P 1 sungai, pa pantai), k rawan bencana |ll Gunung Api. zona
kerentanan gerakan tanah tinggi, dan zona sesar akitp.

GeoEnviro for Conservation Geologi

o Geological Hazard Mitigation, GeoEnviro for Groundwater Management, GeoEnviro for Public Service
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( Evaluasi Geologi Lingkungan
Permukiman Perkotaan untuk Pengembangan Wllayah

Peta kesesuain lahan dalam penyelidikan ini telah memadukan
antara faktor sumberdaya dan faktor kendala

berdasarkan aspek geologi lingkungan. pengan demikian,
integrasi antara lingkungan geologi yang dalam hal ini berperan sebagai

lingkungan fisik dengan perencanaan ruang dapat
seiring sejalan

secara umum perencanaan kawasan perkotaan berada pada kesesuaian lahan tinggi, kecuali
Perencanaan Kawasan Permukiman Temon (TMN). Kawasan TMN di bagian tengah dan utara
berada pada sebagian besar keleluasaan sedang hingga terdapat pula daerah pada keleluasan

rendah. S€bagian berada pada daerah dengan ketersediaan
air tanah rendah, kerentanan gerakan tanah menengah

(skala tapak butuh pendetailan khusus)

PETA TUMPANG SUSUN KESESUAIAN LAHAN
UNTUK PENGEMBANGAN KAWASAN PERKOTAAN DAN PEMUKIMAN PERKOTAAN

BERDASARKAN ASPEK GEOLOGI TATA LINGKUNGAN Mengacu pada hasil kajian hidrogeologi di D.l. Yogyakarta Tahun 2022, diketahui
bahwa secara umum mata air, air sumur gali, sumur pantek, dan sumur bor
tergolong air tanah segar. Meskipun pada beberapa tempat tingkat

kekeruhannya melebihi dari standar baku kekeruhan yang ditetapkan dalam
e Permenkes No. 492 Tahun 2010.

Sustainable

GeoEnviro for Conservation Geologi
Geological Hazard Mitigation, GeoEnviro for Groundwater Management, GeoEnviro for Public Service




the Welfare
09y for of Sog;,
[ ieg,

23 KOLOKIUM PUSAT AIR TANAH DAN GEOLOGI TATA LINGKUNGAN

Evaluasi Geologi Lingkungan

Permukiman untuk Pengembangan Wilayah
Perkotaan

Untuk memenuhi ketersediaan material untuk konstruksi,
= 4 ~—~ >4 daerah penyelidikan memiliki potensi bahan tambang sepert

e T batugamping, batulempung, andesit, diorit,
TN, A dan pasir batu (Sirtu). Kajian kelayakan sebagai kawasan
o ! peruntukan pertambangan juga telah dilaksanakan menghasilkan

~Lg % SR S T ‘ Kawasan Peruntukan Pertambangan (KPP) berdasarkan aspek
i T e Ny geologi lingkungan

s, s 5 pada beberapa daerah peruntukan permukiman perkotaan,
| | o=l meniiki jarak yang sangat dekat dengan
P sumberdaya untuk komoditas material

PETA TUMPA| N PERKOTAA!
DAN GEOLOGI LINGKUNGAN KAWASAN PERUNTUKAN PERTAMBANGAN (KPP)
PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

$- konstruksi tertentu. Hal ini menjadi penunjang

dan daya tarik investasi dalam hal ketersediaan
sumberdaya lahan yang berada pada kesesuaian tinggi (seperti
dijelaskan sebelumnya), serta ketersediaan sumberdaya alam,
dan biaya konstruksi.

GeoEnviro for Conservation Geologi
Geological Hazard Mitigation, GeoEnviro for Groundwater Management, GeoEnviro for Public Service
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( Evaluasi Geologi Lingkungan
Permukiman Perkotaan untuk Pengembangan Wilayah

i - o ¥ Hal yang sering terlupa dalam pengembangan wilayah adalah integrasi
~ ‘ /e ' kawasan Iindung, dalam hal ini kawasan lindung geologi dalam

g e BN s perencanaan pemanfaatan ruang. Kawasan Lindung Geologi termasuk dalam Kawasan
;& J } ’ Lindung Nasional (PP 26/2008). Adapun Kawasan Lindung Geologi menurut PP No
Ay M ‘ 13/2017 terdiri atas kawasan cagar alam geologi, dan Kawasan yang
L4 ‘[—— 4

\7/ S e O S memberikan perlindungan terhadap air tanah.

= e /' P BB S : Daerah lereng Gunungapi Merapi yang merupakan daerah imbuhan Cekungan Air
R ~ ety A Tanah Yogyakarta-Sleman. Gunung Merapi merupakan tulang punggung sistem

T TR ' hidrogeologi kawasan dataran Yogyakarta dan sekitarnya. Air yang mengalir dari

3 s tubuhnya bukan hanya untuk masyarakat di lerengnya, tetapi juga untuk masyarakat

e T Kota Yogyakarta dan sekitarnya

Pada daerah lereng selatan Merapi, terlihat bahwa daerah

PETA TUMPANG SUSUN DAERAH IMBUHAN LEPASAN DAN PERENCANAAN PERMUKIMAN
PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
N

: iImbuhan yang harusnya menjadi kawasan lindung geologi
kkkkkkkkk o mengalami pertumbuhan daerah terbangun
—  ——= . ] | baik permukiman pedesaan dan jasa

GeoEnviro for Conservation Geologi
Geological Hazard Mitigation, GeoEnviro for Groundwater Management, GeoEnviro for Public Service
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Permukiman Perkotaan
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110° 18' 00" BT

G. Merapi

A 2906

Evaluasi Geologi Lingkungan
untuk Pengembangan Wilayah

A.ZONASI PEMANFAATAN RUANG LAHAN :

KAB. BOYOLALI

110° 30' 00" BT

SIMBOL

UNIT

KARAKTERISTIK LINGKUNGAN FISIK

REKOMENDAS| PEMANFAATAN RUANG LAHAN

Ko

ZONASI RESAPAN
SEDANG

o Tersusun oleh rombakan dari endapan Merapi Tua dan Muda (endapan tufa, pasir,
breksi) bersifat padu dan keras, kelulusan berorde 10° - 10" et

o Kemiringan lereng landai hingga terjal (15 - 40)%, tanah lapukan berpotensi erosi
terutama pada bagian lahan yang terbuka.

« Potensi air tanah sedang-tinggi kedudukan muka air tanah di bagian lembah
dangkal (<2 m), mata air muncul di bagian lembah dalam debit berkisar dari 1
hingga 10 ft/dtk

o Tutupan lahan hutan, belukar, kebun, tegalan, permukiman dan sawah

B Permukiman dengan kepadatan sedang; KWT 4 antara 20 -
40%. Setiap bangunan harus disertai dengan rekayasa teknik
pembuatan sumur resapan, letak sumur resapan harus jauh dari
bibir gawir untuk mencegah terjadinya gerakan tanah.

« Pertanian lahan kering dan atau palawija dengan system tanam
sengked, untuk menghindari erositanah

o Untuk memenuhi kebutuhan air bersih permukinan dengan
memanfaatkan sumber mata air yang potensial.

o Untuk wilayah administrasi yang sudah padat dengan permukiman
atau KWT Aktualnya melebihi KWT Maksimum, sebaiknya, setiap
bangunan dibuatkan sumur resapan.
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Kec. Seyegan

ZONASI RESAPAN
TINGGI

o Tersusun oleh batuan gunungapi berupa breksi tufa, lahar dan, lava, bersifat
keras, padat hingga lepasigembur, daya dukung sedang hingga tinggi, kelulusan
sedang - tinggi (K) berorde 2 10% emidt
o Kemiringan lereng landai dengan relief bergelombang-datar ; (0 - 15)%, tanah
lapukan berpotensi erosi dan longsor terutama pada bagian lahan yang terbuka.

o Potensi air tanah sedang-tinggi kedudukan muka air tanah di bagian lembah
dangkal (<2 m), mata air muncul di bagian lembah dalam debit berkisar dari 1
hingga 10 /dtk

o Tutupan lahan hutan, belukar, kebun, tegalan, permukiman dan sawah

o Permukiman dengan kepadatan rendah hingga sedang;
KWT s antara 20 - 35%. Setiap bangunan harus disertai dengan
rekayasa teknik pembuatan sumur resapan, letak sumur resapan
harus jauh dari bibir gawir untuk mencegah terjadinya gerakan
tanah.

o Untuk memenuhi kebutuhan air bersih permukiman dengan
memanfaatkan sumber mata air yang potensial.

o Untuk wilayah administrasi yang sudah padat dengan permukiman
atau KWT Aktuainya melebihi KWT Maksimum, untuk setiap
bangunan harus dibuatkan sumur resapan.

@ &
N Kec. Kalasan | =
=] i S
& { 2
2 ey ] 2
e i e
g Kec. Depok I ?_
7°45'45"LsS 7°45'45"LS
Keterangan :
Zona: Kelerengan Topografi :
c1 Jalan = mTmmmm Batas Kabupaten/Kota
- S .. Sungai A Batas Kecamatan
I—] B Kontur 100 Batas Desa

ZONASI BERISIKO/
KENDALA TINGGI
(NON TERBANGUN)

o Tersusun oleh batuan Tersier ( batupasir kuarsa), gunungapi berupa breksi tufa,
lahar dan, lava, bersifat keras, padat hingga Iepaslgembur daya dukung sedang |
hingga tinggi, kelulusan sedang - tinggi (k) berorde > 10” cct.

o Kemiringan lereng terjal > 40%, tanah lapukan berpotensi erosi, berpotensi
gerakan tanah tinggi berupa longsoran tanah dan runtuhan batu.

o Potensi air tanah kecil hingga langka.

o Hutan Lindung

o Kawasan Taman Nasional Gunung Merapi

Wilayah ini sebaiknya dijadikan sebagai kawasan Ruang Terbuka
Hijau dan atau lindung, karena wilayah ini mempunyai resiko
bencana seperti berpotensi gerakan tanah tinggi dan Kawasan
Rawan Bencana lll Gunung Merapi.

Making The Earth More Su:law\o\bl<
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Kawasan Pengembangan -
e untuk Pengembangan Wilayah

memiliki morfologi bergelombang yang luas menyediakan ruang kosong
untuk pengembangan kota besar. Stabilitas lereng yang
landai dan kekuatan batugamping masif dan platty yang
tinggi cocok untuk pondasi.

sumber air di Dataran Tinggi Jongrangan dan kemungkinan air
bawah tanah di Progo Barat Cekungan Yogyakarta CUKUp tersedia
untuk keperluan rumah tangga.

Sungai Progo mungkin memasok air untuk keperluan

Industri; bahan bangunan seperti andesit, batugamping, pasir dan
tanah liat sudah tersedia di kawasan.

Peluang industri kemungkinan dapat didirikan, yang sangat jelas
adalah INAUSTYI jasa (hotel, penginapan transit), serta industri
semen dan penambangan.

PETA TUMPANG SUSUN KESESUAIAN LAHAN DAN PERENCANAAN INDUSTRI
PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA Hartono, dkk (20 19)

= YIA sebagai objek vital dengan nilai investasi yang tinggi, maka
: B kawasan di sekitarnya membutuhkan pengamanan dan perlindungan

dari segi kebencanaan geologi. Mitigasi tsunami dilakukan
dengan pembangunan jetties, groin, dan green

belt (wicaksono dkk, 2015).
GeoEnviro for Conservation Geologi
Geological Hazard Mitigation, GeoEnviro for Groundwater Management, GeoEnviro for Public Service
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awasan Pengembangan _
Sekitar YIA untuk Pengembangan Wilayah

. Hartono, dkk (2019)
Morfologi bergelombang yang luas

lereng yang landai

batugamping masif dan platty yang tinggi

sumber air di Dataran Tinggi Jongrangan dan kemungkinan air
bawah tanah di Progo

Sungai Progo mungkin memasok air untuk keperluan
industri

bahan bangunan seperti andesit, batugamping, pasir dan tanah liat

Peluang Industri adalah iINdustri jasa (hotel, penginapan

N

11| wansit), serta industri semen dan penambangan.
i - pengamanan dan perlindungan dari segi kebencanaan geologi.
= — Mitigasi tsunami dilakukan dengan
pembangunan jetties, groin, dan green belt
(Wicaksono dkk, 2015).
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Sekitar YIA untuk Pengembangan Wilayah

. Hartono, dkk (2019)
Morfologi bergelombang yang luas

lereng yang landai

batugamping masif dan platty yang tinggi

sumber air di Dataran Tinggi Jongrangan dan kemungkinan air
bawah tanah di Progo

Sungai Progo mungkin memasok air untuk keperluan
industri

bahan bangunan seperti andesit, batugamping, pasir dan tanah liat

Peluang Industri adalah iINdustri jasa (hotel, penginapan

N

11| wansit), serta industri semen dan penambangan.
i - pengamanan dan perlindungan dari segi kebencanaan geologi.
= — Mitigasi tsunami dilakukan dengan
pembangunan jetties, groin, dan green belt
(Wicaksono dkk, 2015).
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PETA
PENGGUNAAN LAHAN
DAERAH ISTIMEWA

YOGYAKARTA

PETA
2|| TAHUN 2020

PENGGUNAAN LAHAN
DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA

TAHUN 2013

Perubahan == :
Peng g u naa n g T TE SRS Rl L e = 1 :LAGGUNMN LAHAN
Lahan 4 ‘ : || oo

I

400000 10150 430000 10'300° 460000m7

Sumber: hasil analisis (2022) menggunakan Citra Landsat 8 Oli dan Landsat 9
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Perubahan Penggunaan Lahan untuk Pengembangan Wilayah

[5] s mage conotcrenty e paec

Grafik Luas Penggunaan Lahan Tahun 2013-2022
Daerah Istimewa Yogyakarta

140000,00
120000,00
100000,00

80000,00

Luas (ha)

60000,00

40000,00

20000,00

Bandar Bangun Hampar Hutan Hutan Hutan Ladang Lahan Lahar Perkeb Perkeb Permuk Sawah Sawah
a an an  Campur Lahan Lahan Tidak ~ dan unan  unan  iman | lIrigasi Tadah
Industri  Pasir an  Kering = Kering Terban Lava Campur Hujan Campur

Pantai Primer qun an an

w2013 39344 538,04 1614,12 662942 284730 1446,82 14410,4 129,695 567,899 1030,54 7519,16 125036 37020,3 114905 22179 304,501 16066,1 140,214
w2015 393,44 596,15 160526 658251 27681 144682 167081 129,695 567,898 1012,96 7690,66 129597 359275 10909,8 22139 308,208 14291,7 140,214
m2020 101398 654,944 1678,35 655299 27364 144682 18262,7 126,177 567,899 1008,06 7682,24 132096 348103 867507 20843 113,813 13790,2 140,214
2022 101398 714,17 165129 652074 27244,9 144682 18057,8 126,177 567,898 965,975 7835,87 134094 338598 850589 2084,31 140,874 13387,7 140,214

Sungai Tamba Tanam Waduk
an

Sumber: hasil analisis (2022) menggunakan Citra Landsat 8 Oli dan Landsat 9 Acuan Klasifikasi penutup lahan SNI 7645-2010
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Optimalisasi pemanfaatan KCAG  sebab

mempunyai potensi sebagai destinasi geowisata.
Dalam pemanfaatannya sebelumnya harus
melakukan kajian geologi lingkungan pada skala
tapak,

sehingga pemanfaatan objek dapat

berkesinambungan, aman, dan meberikan
manfaat pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat
sekitar.

Aman bagi objek, serta aman bagi

wisatawan.

Melihat semakin masifnya alih fungsi lahan, maka
perlu lebih ketat dalam pengawasan terhadap

perencanaan pola ruang yang telah ditetapkan.

kebencanaan, D.I.
Melihat

Dari seqi Yogyakarta

termasuk kompleks. kerawanan
berbagai bencana geologi yang bisa terjadi,
bahkan sedang berlangsung. Olehnya itu,
integrasi data geologi dalam perencanaan
pola ruang adalah suatu keniscayaan. Salah
satunya adalah dengan mempertimbangkan
rekomendasi kesesuaian lahan yang telah

dihasilkan dalam penyelidikan ini.

Kajian geologi detail tetap disarankan dalam

pembangunan infrastruktur maupun

bangunan vital.

GeoEnviro for Conservation Geologi

Geological Hazard Mitigation, GeoEnviro for Groundwater Management, GeoEnviro for Public Service



oY for the Welfare o¢ scﬁe
[t

KOLOKIUM PUSAT AIR TANAH DAN GEOLOGI TATA LINGKUNGAN
TAHUN ANGGARAN 2022

Making The Earth More Sustainable . . .
5 @ & 7 GeoEnviro for Conservation Geologi
7z e o E nV| r Q Geological Hazard Mitigation, GeoEnviro for Groundwater Management, GeoEnviro for Public Service



